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ABSTRAK  
 

DESSY, F., 2025, UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK 

ETANOL KUNYIT HITAM (Curcuma caesia Roxb.) TERHADAP 

PENETAPAN KADAR KREATININ DAN BUN (Blood Urea 

Nitrogen) TIKUS PUTIH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb.) merupakan tanaman obat 

yang mengandung berbagai senyawa bioaktif dan banyak digunakan 

secara tradisional, sehingga memerlukan kajian keamanan penggunaan 

berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi toksisitas 

subkronik ekstrak etanol kunyit hitam terhadap fungsi dan histopatologi 

ginjal tikus putih. 

Ekstrak etanol rimpang kunyit hitam diperoleh dengan metode 

maserasi menggunakan etanol 96% dan diberikan secara oral selama 28 

hari. Hewan uji terdiri dari 50 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

dan betina yang dibagi menjadi kelompok kontrol negatif, kelompok 

perlakuan dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB, serta kelompok satelit 

dosis 1000 mg/kgBB dengan masa observasi lanjutan 14 hari. Parameter 

yang diamati meliputi kadar kreatinin, Blood Urea Nitrogen (BUN), 

serta gambaran histopatologi ginjal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kreatinin dan BUN 

pada seluruh kelompok perlakuan tidak berbeda signifikan dibandingkan 

kelompok kontrol (p > 0,05) dan berada dalam rentang normal. 

Pemeriksaan histopatologi ginjal tidak menunjukkan adanya kerusakan 

jaringan yang bermakna. Dengan demikian, ekstrak etanol kunyit hitam 

hingga dosis 1000 mg/kgBB tidak menimbulkan efek toksik subkronik 

terhadap ginjal tikus putih. 

 

Kata kunci : Toksisitas subkronik, kunyit hitam, kreatinin, BUN, 

hispatologi ginjal. 
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ABSTRACT 
 

DESSY, F., 2025, SUBCHRONIC TOXICITY TEST OF BLACK 

TURMERIC ETHANOL EXTRACT (Curcuma caesia Roxb.) 

TOWARDS THE DETERMINATION OF CREATININE AND 

BUN (Blood Urea Nitrogen) LEVELS OF WHITE RATS, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Black turmeric (Curcuma caesia Roxb.) is a medicinal plant that 

contains various bioactive compounds and is widely used traditionally, 

thus requiring a study of its safety for repeated use. This study aims to 

evaluate the subchronic toxicity of black turmeric ethanol extract on the 

function and histopathology of white rats' kidneys. 

The ethanol extract of black turmeric rhizome was obtained using 

the maceration method with 96% ethanol and administered orally for 28 

days. The test animals consisted of 50 male and female white rats (Rattus 

norvegicus) divided into a negative control group, treatment groups with 

doses of 250, 500, and 1000 mg/kgBW, and a satellite group with a dose 

of 1000 mg/kgBW with a follow-up observation period of 14 days. The 

parameters observed included creatinine levels, Blood Urea Nitrogen 

(BUN), and renal histopathology.  

The results showed that creatinine and BUN levels in all 

treatment groups were not significantly different from those in the 

control group (p > 0.05) and were within the normal range. Renal 

histopathology examination did not reveal any significant tissue damage. 

Thus, black turmeric ethanol extract at doses up to 1000 mg/kgBW did 

not cause subchronic toxic effects on the kidneys of white rats. 

 

Keywords : Subchronic toxicity, black turmeric, creatinine, BUN, renal 

hispatology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanaman herbal merupakan tumbuhan yang telah diidentifikasi 

melalui pengamatan yang memiliki kandungan senyawa bioaktif yang 

bermanfaat dalam pencegahan dan pengobatan penyakit serta dalam 

menunjang fungsi biologis tertentu. Obat herbal adalah sediaan yang 

dihasilkan dari ekstrak tanaman, yang penggunaannya telah dibuktikan 

secara empiris oleh masyarakat mampu mengurangi atau 

menyembuhkan berbagai penyakit. Konsep back to nature mendorong 

meningkatnya pemanfaatan tanaman herbal yang berkhasiat bagi 

kesehatan. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kesehatan berkontribusi pada bertambahnya penggunaan obat herbal 

yang berasal dari tumbuhan, yang diolah secara tradisional dan alami 

serta telah dimanfaatkan secara turun-temurun oleh masyarakat 

Indonesia (Kumontoy et al., 2023). 

Kunyit hitam atau dikenal secara ilmiah sebagai (Curcuma caesia 

Roxb.), adalah salah satu spesies kunyit yang tergolong dalam keluarga 

Zingiberaceae. Tanaman ini asli dari wilayah Timur Laut dan India 

Tengah. Kunyit hitam merupakan salah satu tanaman herbal yang cukup 

populer di kalangan masyarakat Indonesia. Kunyit hitam diketahui 

memiliki manfaat terapeutik yang luas terhadap penyakit tertentu, dan 

berbagai studi telah mengeksplorasi kandungan fitokimianya, namun 

pengembangannya masih perlu ditingkatkan (Udayani, 2022). 

Keamanan obat merupakan aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam proses pengembangan obat tradisional dan menjadi 

persyaratan utama dalam pelaksanaan uji praklinik obat herbal. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menilai tingkat keamanan obat 

tradisional adalah melalui pengujian toksisitas (BPOM, 2022). Uji 

toksisitas digunakan untuk menilai potensi toksik suatu bahan uji 

terhadap sistem biologis dan untuk mengetahui hubungan dosis dengan 

respons yang ditimbulkan. Uji toksisitas subkronis oral merupakan 

metode pengujian yang digunakan untuk mengidentifikasi efek toksik 

setelah pemberian zat berulang melalui rute oral pada hewan uji dalam 

jangka waktu tertentu, yaitu kurang dari 10% dari total umur hewan 

tersebut (BPOM, 2022).  
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Ginjal merupakan organ vital yang berfungsi mengatur volume 

serta komposisi kimia darah melalui proses ekskresi selektif terhadap zat 

sisa metabolisme dan kelebihan air. Ginjal juga berperan dalam 

mengeluarkan zat-zat toksik atau racun dari tubuh serta menjaga 

keseimbangan cairan dan berbagai zat penting lainnya. Ginjal memiliki 

peranan penting dalam mengekskresikan produk akhir metabolisme 

protein, seperti ureum, kreatinin, dan amonia (Nurjanah et al., 2023). 

Ureum merupakan hasil akhir dari proses katabolisme protein dan asam 

amino, sedangkan kreatinin berasal dari metabolisme kreatin fosfat di 

jaringan otot. Pemeriksaan kadar ureum dapat dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi fungsi ginjal, keseimbangan cairan, efektivitas 

hemodialisis, serta keseimbangan nitrogen dalam tubuh. Kreatinin 

sebagai indikator filtrasi ginjal yang baik karena kreatinin adalah zat 

yang tepat untuk menilai kerja ginjal. Salah satu metode yang digunakan 

untuk mendeteksi adanya gangguan atau abnormalitas fungsi ginjal 

adalah dengan mengukur kadar kreatinin dan ureum dalam darah 

(Wibowo et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, uji toksisitas akut 

menunjukkan bahwa pemberian MECC (Methanolic Extract of Curcuma 

caesia) hingga dosis 2000 mg/kg, bobot badan secara oral tidak 

menimbulkan kematian maupun efek toksisitas yang signifikan pada 

hewan uji. Tidak ditemukan perubahan perilaku abnormal, gangguan 

fisiologis, maupun gejala klinis yang mengindikasikan efek toksik akut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol rimpang kunyit 

hitam (Curcuma caesia Roxb.) memiliki profil keamanan yang baik dan 

tidak toksik pada dosis tinggi (Majumder et al., 2017). 

Berdasarkan uraian data tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menilai efek toksisitas subkronik ekstrak etanol kunyit hitam (Curcuma 

caesia Roxb.) terhadap penetapan kadar kreatinin dan Blood Urea 

Nitrogen (BUN) pada tikus putih. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol kunyit hitam 

(Curcuma caesia Roxb.) secara subkronik menimbulkan efek toksik 

terhadap kadar kreatinin dan Blood Urea Nitrogen (BUN) pada tikus 

putih? 
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Kedua, apakah pemberian ekstrak etanol kunyit hitam (Curcuma 

caesia Roxb.) secara subkronik menimbulkan efek toksik terhadap 

gambaran histopatologi ginjal tikus putih? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui efek toksik subkronik pemberian 

ekstrak etanol kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb.) terhadap 

peningkatan kadar kreatinin dan Blood Urea Nitrogen (BUN) pada tikus 

putih. 

Kedua, untuk mengetahui efek toksik subkronik pemberian 

ekstrak etanol kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb.) terhadap gambaran 

hispatologi ginjal tikus putih. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, memberikan pengetahuan serta landasan ilmiah bagi 

penelitian selanjutnya terkait pengaruh toksisitas ekstrak etanol kunyit 

hitam (Curcuma caesia Roxb.) terhadap peningkatan kadar kreatinin dan 

Blood Urea Nitrogen (BUN) pada tikus putih. 

Kedua, memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

tingkat keamanan konsumsi kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb.) dalam 

penggunaan jangka waktu subkronik. 

 


